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ABSTRAK

Karyawan atau pegawai merupakan suatu aspek yang sangat penting bagi sebuah
perusahaan, sebagian besar kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan melibatkan
karyawan yang dimilikinya. Dikarenakan para karyawan yang berhubungan
langsung oleh para konsumen, maka dibutuhkan karyawan yang berkualitas
sehingga dapat memberikan pelayanan yang terbaik terhadap para konsumennya.
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh kepuasan kerja yang terdapat pada lingkungan
kerja. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja salah satunya
adalah iklim organisasi.

Robert Stringer menyatakan bahwa dimensi dari Iklim Organisasi terdiri
dari 6 dimensi, yakni Struktur Organisasi, Standar, Tanggung Jawab, Penghargaan,
Dukungan, dan Komitmen. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Hubungan
Antara Iklim Organisasi dan Kepuasan Kerja Karyawan di café Hi Brew. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan populasi yang
berjumlah 12 karyawan. Setelah dilakukan observasi dan wawancara diketahui
bahwa terdapat beberapa gejala pada ketidakpuasan kerja karyawan dan iklim
organisasi, yang salah satunya adalah terjadinya turnover pada tahun 2017 dan
2018 pada ketidakpuasan kerja karyawan. Sedangkan untuk iklim organisasi yang
tidak kondusif ditandai dengan kurangnya dukungan dari sesama rekan kerja oleh
para karyawan.

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan Uji
Korelasi Rank Spearman menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara
Iklim Organisasi dan Kepuasan Kerja Karyawan di café Hi Brew, dengan diperoleh
nilai sebesar 0.965.

Kata Kunci: Struktur Organisasi, Standar, Tanggung Jawab, Penghargaan,
Dukungan, Komitmen, Iklim Organisasi, Kepuasan Kerja



ABSTRACT

Employees are critical to a company’s success since most activities carried out by
the company are involving the employees that they have. Employees are directly
exposed to customers and clients. Hence, well-qualified employees are needed so
that they can give the best service to their customers. Employee performance is
influenced by job satisfaction found in the work environment. Several factors affect
job satisfaction, one of which is the organizational climate.

Robert Stringer stated that the dimensions of Organizational Climate
consists of 6 dimensions, which are Organizational Structure, Standards,
Responsibilities, Awards, Support, and Commitment. The purpose of this study is to
determine the relationship between organizational climate and employee job
satisfaction at Hi Brew café. The data obtained is processed and analyzed
descriptively and used a questionnaire distributed to 12 employees who worked at
the Hi Brew café. After observations and interviews, it is known that there are some
symptoms in employee job dissatisfaction and organizational climate, one of which
is the turnover in 2017 and 2018 in employee job dissatisfaction. As for the
organizational climate that is not conducive, it is marked by the lack of support
from colleagues by the employees.

According to the data processing carried out using the Spearman Rank
Correlation Test, the result showed a strong positive relationship between
Organizational Climate and Employee Job Satisfaction at the Hi Brew café, with a
value of 0.965.

Keywords: Organizational Structure, Standards, Responsibilities, Awards,
Support, Commitments, Organizational Climate, Job Satisfaction.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada era digitalisasi yang dialami masyarakat di Indonesia, kemampuan
pengeluaran masyarakat atau purchasing power meningkat seiring dengan naiknya
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami
peningkatan hingga 5,07% sejak tahun 2014 sampai dengan tahun 2017 menurut
data pada Badan Pusat Statistik (BPPSJawaBarat, 2018). Dalam survei Ekonomi
OECD Indonesia (2015), kelas menengah yang bertambah besar serta tingkat
konsumsi masyarakat di Indonesia yang meningkat akan mendorong persaingan
dalam harga kommoditas terutama pasak pangan. Sehingga, para pelaku usaha di
bidang pangan kian meningkat melihat adanya kesempatan ini. Salah satu bisnis
pangan atau kuliner yang banyak diminati masyarakat adalah bisnis kafe. Kafe atau
warung kopi merupakan kedai yang menawarkan berbagai jenis minuman terutama
kopi, serta menyediakan makanan ringan. Kafe yang dijadikan tempat berkumpul
serta melakukan berbagai aktifitas memerlukan adanya strategi baik dalam sisi
operasional hingga manajemen perusahaan. Dalam meningkatkan daya saing dalam
bidang usaha kuliner, pemilik usaha harus memiliki manajemen sumber daya
manusia yang baik pula agar dapat bersaing dengan kompetitor lainnya.

Human capital atau sumber daya manusia merupakan individu yang bekerja
dalam suatu organisasi, institusi, atau perusahaan yang merupakan faktor penting
dalam keberlangsungan usaha tersebut. Sumber daya manusia berperan penting
dalam operasional bidang usaha pangan. Kepuasan kerja sebagai satu kesatuan dari
aspek manajemen sumber daya manusia telah menjadi subjek yang menarik bagi
manajer sumber daya selama bertahun-tahun (Ganzach, 1998). Menurut Locke
(1969), Kepuasan kerja digambarkan sebagai keadaan yang positif dan antusias
karena penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Penelitian ini akan
dilakukan pada Café Hi Brew yang terdapat di Jalan Boscha No0.43 Sukajadi,
Bandung.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap para karyawan, gejala

yang terjadi pada café Hi Brew adalah nampaknya ketidakpuasan kerja karyawan



yang ditunjukkan dengan tidak disiplinnya beberapa karyawan pada saat jam shift
kerja meskipun disaat sedang kondisi café sedang ramai maupun tidak ramai. Hal
yang dilakukan dapat berupa sering terjadi karyawan yang menggantikan shift kerja
dari para rekan kerjanya, sehingga mereka melakukan shift kerja diluar tugas dan
tanggung jawab mereka. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan untuk peraturan shift
kerja ditentukan sendiri oleh para karyawan, dan bukan dari manajer café tersebut.
Dikarenakan juga manajer café yang ternyata merangkap jabatan sebagai pemilik
café, keberadaan di café untuk melakukan pengawasan pun dirasa sangat kurang
oleh para karyawan, dimana pemilik yang merangkap jabatan sebagai manajer
tersebut hanya berkunjung setiap 2 hari sekali. Dan diduga karena kurangnya
pengawasan dan supervisi ini juga, tingkat turnover karyawan meningkat dari
periode bulan Januari hingga Desember tahun 2017 sebanyak 1 karyawan cook,
kemudian periode bulan Januari hingga Desember pada tahun 2018 sebanyak 2
karyawan cook dan 1 karyawan server. Jumlah turnover karyawan Hi Brew didapat
dari hasil wawancara dengan pemilik sekaligus manajer dari café Hi Brew.

Kemudian menurunnya kepuasan dari para karyawan café Hi Brew diduga
diakibatkan oleh iklim dari café yang tidak kondusif. Hal ini ditandai dengan
kurangnya dukungan kerja dari sesama rekan kerja karyawan. Kemudian para
karyawan yang sering menghilang disaat sedang shift kerja untuk merokok dan
bermain hp diluar dari waktu istirahat yang telah ditentukan sebelumnya. Kebiasaan
terlambat para karyawan yang bekerja pada shift pagi, dimana yang seharusnya
karyawan shift pagi diwajibkan datang pukul 9 pagi untuk melakukan persiapan
opening sebelum café dibuka pukul 10 pagi, namun seringkali beberapa dari mereka
datang pukul 9.30 atau bahkan mendekati pukul 10. Hal ini tentu saja membuat
karyawan lain yang telah datang tepat waktu harus bekerja lebih disaat opening
café.

Iklim organisasi merupakan kualitas lingkungan organisasi yang secara
relatif terus berlangsung dialami oleh anggota organisasi sehingga mempengaruhi
perilaku anggota organisasi (Wirawan, 2007). Menurut Lunenberg (1991),
“Organization climate is the total environmental quality within an organization”.
Iklim organisasi merupakan lingkungan yang ada pada suatu instansi atau

organisasi yang menyangkut seluruh aspek yang ada didalamnya.



Penelitian ini mengacu pada teori dua teori utama, yaitu Teori Stringer
(2002) pada Organizational Climate dan George (2002) dalam buku Understanding
and Managing Organizational Behavior. Stringer (2002) menyebutkan,
“Organizational climate refers to a set of measurable properties of the work
environment, perceived directly or indirectly by the people who lived and work in
this environment and assumed to influence their motivation and behavior”.
Sementara itu George (2002) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai berikut, “Job
satisfaction is the collection of feelings and beliefs that people have about their
current jobs”. Karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi, maka akan
memiliki perasaan positif terhadap pekerjaannya, begitu juga sebaliknya ketika
kepuasan kerja karyawan tersebut rendah maka karyawan tersebut memiliki
perasaan negatif terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja para karyawan juga turut
dipengaruhi oleh iklim organisasi yang terdapat pada suatu perusahaan. Semakin
kondusif iklim yang terdapat pada suatu perusahaan, maka akan mendorong para
karyawan untuk memiliki Kinerja yang baik. Dalam hal ini maka akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Oleh sebab itu, penting bagi perusahaan
untuk memelihara dan menjaga kepuasan para karyawannya, sehingga iklim yang
tercipta dalam perusahaan pun juga harus ikut diperhatikan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap pemilik dan para
karyawan atas gejala — gejala yang terjadi pada café Hi Brew, peneliti beranggapan
bahwa iklim organisasi yang terdapat pada café Hi Brew akan mempengaruhi
kepuasan kerja para karyawannya. Melihat fenomena tersebut tersebut penulis akan
menguji hubungan iklim organisasi dengan kepuasan kerja karyawan pada café Hi

Brew.



1.2. Rumusan Masalah

1.
2.
3.

Bagaimana iklim organisasi yang ada di café Hi Brew ?
Bagaimana kepuasan kerja karyawan di café Hi Brew ?
Bagaimana hubungan antara iklim organisasi dan kepuasan kerja karyawan

di café Hi Brew ?

1.3. Tujuan Penelitian

1.
2.
3.

Mengetahui iklim organisasi yang ada di café Hi Brew.
Mengetahui kepuasan kerja karyawan di café Hi Brew.
Mengetahui hubungan antara iklim organisasi dan kepuasan kerja karyawan

di café Hi Brew.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Perusahaan :

Diharapkan penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk dapat
mengetahui seberapa besar hubungan antara iklim organisasi dan kepuasan
kerja karyawan di café Hi Brew sehingga akan membantu dalam
memberikan masukan yang bermanfaat.

Kegunaan Pembaca :

Diharapkan penelitian ini dapat membantu menambah wawasan pembaca
mengenai iklim organisasi dan kepuasan kerja sehingga dapat membantu
penelitian di masa yang akan datang.

Kegunaan Akademis :

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi kajian informatif bagi para
pembaca dan pihak akademik sebagai referensi, dasar acuan, atau

perbandingan dalam melakukan penelitian.



1.5. Kerangka Pemikiran

Manajemen sumber daya manusia merupakan bidang strategis dari organisasi.
Manajemen sumber daya manusia harus dipandang lebih luas agar dapat mengelola
orang secara efektif dan untuk itu membutuhkan pengetahuan tentang perilaku
manusia dan kemampuan mengelolanya. Manajemen sumber daya manusia adalah
suatu ilmu yang bagaimana mengatur pengaruh dan peranan sumber daya (tenaga
kerja) yang dimiliki individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara
maksimal hingga tercapai tujuan (goal) bersama perusahaan, karyawan dan
masyarakat menjadi maksimal (Handoko T. H., 2007).

Menurut (Stringer R. J., 2002) iklim organisasi didefinisikan sebagali
“Organizational climate refers to a set of measurable properties of the work
environment, perceived directly or indirectly by the people who lived and work in
this environment and assumed to influence their motivation and behavior”. Dimana
teori mengacu pada sekumpulan aspek lingkungan kerja yang dapat diukur,
dipersepsikan secara langsung maupun tidak langsung oleh orang orang yang
tinggal dan bekerja di lingkungan ini dan diasumsikan mempengaruhi motivasi dan
tingkah laku mereka. Selanjutnya (Stringer R. J., 2002) menyatakan bahwa dimensi
iklim organisasi terdiri dari sembilan dimensi, diantaranya adalah structure,
responsibility, reward, risk, warmth, support, standards, conflict, identity. Namun
pada buku Leadership and Organizational Climate: the cloud chamber effect,
(Stringer R. J., 2002) kemudian menyatakan kembali bahwa organizational climate
is the collection and pattern of the environmental determinants of aroused
motivation, dan Stringer juga melakukan pembaharuan pada dimensi iklim
organisasi sehingga hanya menjadi enam dimensi, yaitu diantaranya adalah
structure, standards, responsibility, recognition, support, and commitment.

Menurut (George J. M., Understanding and managing organizational
behavior, 2002) job satisfaction is the collection of feelings and beliefs that people
have about their current jobs. Terdapat empat faktor mengenai kepuasan kerja,
yaitu diantaranya kepribadian (personality), nilai-nilai (values), situasi kerja (work
situation), dan pengaruh sosial (social influence). Dalam teori The Facet Model of
Job Satisfaction, (George J. M., Understanding and managing organizational

behavior, 2002) focuses primarily on work situations factors by breaking a job into



its component elements (or job facets) and looking at how satisfied workers are
with each facet. Dimana terdapat dua puluh job facet yang memegang peranan
penting dalam kepuasan Kkerja, yaitu diantaranya adalah ability utilization,
achievement, activity, advancement, authoriy, company policies and practices,
compensation, co-workers, creativity, independence, moral values, recognition,
responsibility, security, social services, social status, human relations supervision,
technical supervision, variety, and working conditions.

Salah satu penelitian yang telah dilakukan terkait Hubungan antara Iklim
Organisasi dan Kepuasan Kerja Karyawan adalah penelitian yang dilakukan oleh
Monia L. Castro dan Nico Martins (2010) dalam Journal of Industrial Pchychology
yang berjudul “The Relationship Between Organisational Climate and Employee
Satisfaction in a South African Information and Technology Organisation”
memiliki kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara iklim organisasi dan
kepuasan kerja karyawan, terlepas dari bagaimana dimensi dirasakan, iklim
organisasi juga memiliki pengaruh pada kepuasan kerja.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, penelitian ini menganalisis
mengenai hubungan antara iklim organisasi dan kepuasan kerja karyawan.
Dikarenakan organisasi yang menjadi objek penelitian ini adalah café Hi Brew,
dimana memiliki jumlah karyawan yang juga merupakan responden dan populasi
pada penelitian ini yaitu sebanyak 12 orang maka tidak mungkin digunakan
pendekatan pengaruh. Dan dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Gambar 1.1. Model Penelitian
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Berdasarkan model penelitian di atas, maka dirumuskan hipotesis penelitian ini
bahwa terdapat hubungan positif antara iklim organisasi dan kepuasan kerja

karyawan pada café Hi Brew.





